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Abstract. This study aimed to find out and provide an overview of the 
relationship between the intensity of secure attachment  and pretend 
play in children with ASD. The participants of this study were two 
girls and three boys between 6-12 years old with ASD. This study 
used correlational methods. The researcher observed the children 
while they were playing with a checklist and interviewed their 
parents to collect the data for this research. Pretend play Skills are 
seen in three main things, frequency, duration and variety of play. 
The results of Spearman Rho provide that  there was a significant 
correlation between secure attachment and pretend play (rho = 0.975  
; p =  0.005). 
Keywords: Pretend Play of children with Autism Spectrum Disorder; 
Secure Attachment 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan dan 
memberikan sebuah gambaran mengenai hubungan antara secure 
attachment dan pretend play pada anak dengan ASD. Partisipan 
dalam penelitian ini adalah dua anak perempuan dan tiga anak laki-
laki dengan rentang usia 6-12 tahun yang memiliki gangguan ASD. 
Penelitian ini menggunakan metode korelasi. Peneliti mengumpulkan 
data penelitian dengan melakukan observasi pada anak selama 
mereka bermain dengan menggunakan check list dan melakukan 
wawancara dengan orangtua. Kemampuan bermain pretend play 
dilihat dari tiga hal utama yakni frekuensi, durasi dan variasi 
permainan.  Hasil uji Spearman Rho menunjukkan bahwa terdapat 
korelasi yang signifikan antara pretend play dan secure attachment 
(rho = 0.975  ; p =  0.005). 
Kata kunci: Pretend Play pada anak dengan ASD; Secure Attachment. 
Pendahuluan 
Jerome Bruner (Tedjasaputra, 2001 dan Frost, 2008) mengemukakan bermain 
merupakan sarana mengembangkan sisi kreativitas dan fleksibilitas. Bermain juga sarana 
mengeksplorasi dan menguasai kemampuan yang dibutuhkan saat usia dewasa. Anak-
anak mulai menggunakan objek sebagai sarana untuk menyelesaikan masalah dan ketika 
permainan melibatkan orang dewasa dapat mengajarkan anak-anak mengenai konvensi 
dan simbol sosial. Goldstein (2012) menambahkan hal yang terpenting saat bermain 
adalah makna bermain pada anak-anak dan bukanlah hasil akhir. Melalui aktivitas 
bermain juga membantu dalam mengembangkan beberapa fungsi perkembangan, antara 
Philanthropy Journal of Psychology 
Vol 5 Nomor 2 (2021), 263-275 




lain perkembangan emosi, kognitif, fisik, kompetensi sosial, bahasa serta disaat bermain 
anak mengembangkan diri membentuk kepribadian masing-masing (Runcan, 
Petracovschi, & Borca, 2012) dan (Lifter et al. 2011). 
Anak-anak yang melakukan aktivitas bermain tidak hanya anak dengan 
perkembangan normal, namun juga bagi anak-anak dengan kebutuhan khusus. Anak 
dengan ASD salah satunya, meskipun pola dan perilaku bermain berbeda (Kanner dalam 
Kasari et al, 2013), karena pola dan perilaku bermain mengalami keterlambatan (Frost, 
2008). Keterlambatan dan kekurangan ada pada domain kognisi sosial yang meliputi 
beberapa tahap perkembangan bahasa, emosi, sosial dan kognitif. Anak dengan ASD sering 
menunjukkan cara bermain dengan menggunakan objek atau alat permainan secara 
repetitif, terbatas, kaku, cara-cara yang tidak simbolik serta berpusat pada kekhasan 
sensorik atau pada pemahaman fisik (Doody and Merz, 2013, Benson et al, 2006). Anak 
dengan ASD juga kurang dapat menunjukkan kemampuan yang kompleks saat bermain  
dan belum dapat memahami dengan baik kemampuan sebenarnya untuk bermain dengan 
teman sebaya (kognitif, psikomotorik dan menciptakan hubungan) (Perrin dalam Besio, S., 
Bulgarelli, D., Stancheva-Popkostadinova, V, 2007). 
Anak dengan ASD menunjukkan ketidakmampuan dalam bentuk permainan pretend 
play (Frost, 2008). Stagnitti & Unsworth (Chan, Chen, Feng, Lee, & Chen, 
2016)menjelaskan bahwa pretend play didefinisikan sebagai permainan yang terdiri dari 
permainan imajinatif konvensional dan permainan simbolik. Szabo juga mengemukakan 
pendapat yang sama, yaitu  dalam pretend play dapat melihat sisi eksplorasi, penggunaan 
objek sesuai dengan fungsi, kreativitas serta proses imitasi (Szabó, 2014). Bergen (2002) 
mengemukakan pretend play erat kaitannya dengan kemampuan kognitif, kemampuan 
sosial dan kemampuan emosi anak. Apabila anak tidak dapat melakukan pretend play, hal 
ini dapat berpengaruh terhadap kemampuan kognitif, kemampuan sosial dan kemampuan 
emosi anak (ekspresi emosi, mengontrol emosi, menirukan emosi serta memahami 
perkembangan emosi yang lainnya). Anak juga akan kesulitan untuk memahami emosi 
dalam diri dan emosi orang lain. Bergen juga menambahkan bahwa pretend play 
membantu anak-anak  dalam kemampuan  perencanaan, negosiasi, pemecahan masalah 
dan pencapaian tujuan. Sejalan dengan pendapat Bergen, penelitian yang dilakukan oleh 
Jorgenson juga mengemukakan bahwa fasilitas yang diberikan untuk pretend play dapat 
membantu anak dengan ASD pada kualitas pretend play (kreativitas dan imajinatif, 
kemampuan bahasa dan sosial) (Jorgenson, 2017).  
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Salah satu hal yang menjadi kesulitan anak dengan ASD dalam pretend play adalah 
mengenai spontanitas. Oleh karena itu, anak dengan ASD memerlukan bantuan berupa 
modelling  dan prompting. (Ungerer & Sigman, 1981; Riguet, Taylor, Benarogya, & Klein, 
1981; Lewis & Boucher, 1988; Stahmer, 1995 (Szabó, 2014)). Sebagai tambahan dalam 
video modelling diberikan variasi verbal dan beberapa aktivitas bermain yang dapat 
membantu dan mendukung interaksi bermain anak dengan ASD. Orangtua atau pengasuh 
dapat juga menjadi sumber modelling  dan prompting untuk anak dengan ASD. Rasa 
percaya pada orangtua atau pengasuh dapat membantu anak-anak saat bermain pretend 
play dan hal ini merupakan salah satu bentuk dari secure attachment. Anak-anak yang 
merasa aman dan nyaman, terlebih pada anak dengan ASD mereka dapat mengembangkan 
keterikatan dengan orangtua atau pengasuh dan hal ini berkontribusi pada hasil bermain 
yang lebih baik (Naber et al. 2007; Rutgers et al. 2004). 
Secure attachment merupakan support yang baik bagi anak ASD saat melakukan 
pretend play, meskipun spontanitas untuk melakukan pretend play ini belum terbentuk. 
Rasa aman dan nyaman yang dirasakan anak membantu saat bermain, sehingga 
permainan jauh lebih lama (durasi permainan lebih lama) dibandingkan dengan anak 
dengan ASD tanpa secure attachment (Naber, et al., 2008). Secure attachment  sendiri 
merupakan keterikatan dan adanya hubungan yang baik antara pengasuh atau orangtua 
dengan anak, sehingga anak dapat mengembangkan rasa percaya, rasa aman untuk 
mengeksplorasi apa yang ada di lingkungan sekitar. Rasa aman ini menumbuhkan rasa 
percaya diri, anak menjadi lebih tangguh serta keterampilan adaptif yang lebih baik 
(Gearity, Ainsworth et al, Thompson, Kestenbaum et al, dalam Malekpour, 2007).   
Anak dengan ASD yang mengembangkan rasa aman dan percaya pada orangtua atau 
pengasuh dapat mengoptimalkan peluang untuk memulai mengeksplorasi lingkungan 
yang ada di sekitarnya. Lingkungan yang dieksplorasi adalah lingkungan yang aman dan 
mendukung. Anak-anak dengan secure attachment dengan sosok ibu menunjukkan 
perilaku bermain yang lebih baik, lebih kompleks, beragam (variasi permainan) dan juga 
pada saat melakukan permainan sendiri.  Selain rasa percaya, Ainsworth dkk (Meins, 
1997) mengatakan secure attachment juga dapat dilihat dari dimensi yang lain yaitu 
kedekatan, kepercayaan, kemandirian, suportif, mempertahankan hubungan dan resolusi 
konflik. Kedekatan meliputi rasa dekat secara emosional anak dengan orangtua. 
Kepercayaan merupakan rasa percaya anak terhadap orangtua dan orang-orang di sekitar 
dalam menjalin interaksi sosial. Kemandirian meliputi sikap anak yang mulai mandiri dan 
merasa tidak tergantung dengan sosok lekat dalam hal ini sosok orangtua. Secure 
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attachment juga memberikan rasa aman dan nyaman kepada anak sebagai bentuk 
dukungan orangtua dan lingkungan sekitar. Saat merasa aman anak juga mengembangkan 
keinginan yang baik untuk mempertahankan hubungan dengan orangtua dan lingkungan 
hal ini mendukung saat proses bermain berlangsung anak dapat bertahan lama. Melalui 
secure attachment anak juga memiliki pandangan yang positif terhadap orangtua dan 
lingkungan dalam menyelesaikan permasalahannya.  
Anak-anak yang merasa secure mengenal kebutuhannya secara jelas dan merasakan 
kepedulian orangtua. Anak-anak merasa yakin bahwa orangtua adalah sosok yang dekat, 
sensitif dan responsif. Kualitas hubungan antara anak dan orangtua juga jauh dari rasa 
tertekan, mempunyai kualitas yang baik, merasa bahagia dan penuh dengan kesenangan 
(George, 2014).  
Penelitian sebelumnya mengenai kontribusi secure attachment saat diberikan 
prosedur bermain SSP (strange situation procedure) menunjukkan bahwa sekitar 50% 
anak-anak yang mempunyai secure attachment pada ibu dapat mengendalikan kesulitan 
akan perpisahan dengan sosok lekat. Anak-anak ASD ini mengendalikan kesulitan dengan 
kontak mata dan melakukan gerakan stereotip seperti mengepakkan tangan dan 
menggoyangkan tangan.  Kontak mata dan pemahaman anak pada komunikasi ibu 
merupakan bentuk frekuensi seberapa sering anak-anak menjalin interaksi dengan 
orangtua. Anak-anak ASD yang mempunyai secure attachment juga menunjukkan bahwa 
sensitivitas dan responsif dibandingkan pada anak ASD yang mempunyai kelekatan tidak 
aman (Crowell, Keluskar, & Gorecki, Parenting Behavior and The Development of Children 
with Autism Spectrum Disorder, 2018). Naber (2008) dalam penelitiannya 
mengungkapkan bahwa anak-anak dengan ASD usia pra sekolah dengan secure 
attachment menunjukkan level yang tinggi dalam bermain dan dapat menghabiskan waktu 
lebih lama dibandingkan dengan anak-anak ASD yang tidak memiliki secure attachment, 
bahkan setelah ada kontrol dari perbedaan usia dan perbedaan perkembangan.  
Berdasarkan penjelasan yang telah disebutkan diatas maka hipotesis yang diajukan 
dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan antara secure attachment dan pretend play 
pada anak dengan ASD. 
Metode 
Partisipan dalam penelitian ini adalah lima anak ASD dengan kriteria usia berkisar 
6-12 tahun dan sudah bersekolah, partisipan berjenis kelamin tiga laki-laki dan dua 
perempuan dengan kategori mildly-moderately autistic. Hal ini ditunjukkan pada tabel 1, 
skrining awal pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan skala CARS (Childhood 
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Autism Rating Scale), selanjutnya orangtua mengisi kesediaan untuk terlibat dalam 
penelitian melalui lembar inform consent. Sedangkan alat ukur dalam penelitian yaitu 
check list yang disusun berdasarkan dimensi pretend play  dan secure attachment. 
Observasi dilakukan dengan memodifikasi penelitian Campbell dkk (2017) untuk melihat 
frekuensi, durasi dan juga variasi dalam pretend play. Frekuensi dilihat dari seberapa 
sering partisipan memainkan suatu permainan dan durasi dilihat dari berapa lama 
partisipan memainkan suatu permainan. selain itu variasi dilihat dari jenis permainan apa 
yang paling sering dimainkan. Secure attachment dilihat dari seberapa sering anak dengan 
ASD dan ibu melakukan interaksi, baik secara verbal maupun nonverbal. Validitas alat 
ukur dalam penelitian ini dinilai oleh tiga orang profesional dalam bidang psikologi dan 
dihitung menggunakan rumus Aiken’s V. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa item-item 
yang digunakan sebagai pedoman observasi memiliki validitas yang tinggi. Reliabilitas 
penelitian antar rater (interrater reliability) dilakukan oleh tiga orang mahasiswa magister 
profesi psikologi dan hasilnya diuji dengan  Spearman Rho. Uji reliabilitas menunjukkan 
hasil yang reliabel dari ketiga rater. Penelitian ini menggunakan data dari rater satu, 
karena penilaian rater satu lebih stabil daripada kedua rater lainnya. 
Tabel 1 
Skor CARS tiap partisipan 
Partisipan Skor CARS 
Partisipan 1 31 
Partisipan 2 34 
Partisipan 3 31,5 
Partisipan 4 36,5 
Partisipan 5 36,5 
 
Hasil 
Hasil perhitungan SPSS menunjukkan terdapat hubungan antara secure attachment 
dengan pretend play (Frekuensi + durasi) yaitu  (rho = 0.975  ; p = 0.005), hasil lain pada 
tabel menyatakan bahwa terdapat hubungan antara secure attachment dan variasi 
permainan (yaitu  (rho = 0.973  ; p = 0.005).  
Tabel 2 




Intensitas Pretend Play  
Frekuensi Durasi Variasi 
Koefisien korelasi 1,000 ,395 ,975** ,973** 
 Intensitas PP = ,975**  
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Dengan demikian hipotesis penelitian yang berbunyi ”Ada hubungan antara secure 
attachment dan pretend play pada anak dengan ASD” dapat diterima. Sedangkan pada 




Partisipan Variasi Keterangan Jenis Permainan yang 
Paling Lama Durasinya 
Partisipan 1 3 Helikopter, memasak, dokter Helikopter  
Partisipan 2 2 Masak, kedokteran Alat memasak 
Partisipan 3 2 Kedokteran, masak Alat pancing 
Partisipan 4 1 Masak Alat Pancing 
Partisipan 5 1 Pertukangan Pertukangan 
 
 
Gambar 1. Grafik variasi permainan 
 
Hasil observasi menunjukkan masing-masing partisipan memiliki ketertarikan yang 
terbatas terhadap permainan yang disediakan. Partisipan lebih sering berganti permainan 
tertentu saja dari kelima jenis permainan yang disediakan. Partisipan pertama lebih sering 
memainkan tiga jenis permainan yaitu helikopter, peralatan masak dan alat kedokteran. 
Partisipan dua lebih tertarik dengan dua jenis permainan yaitu peralatan memasak dan 
peralatan kedokteran. Begitu pula dengan partisipan tiga yang lebih sering memainkan 
peralatan memasak dan peralatan kedokteran. Sedangkan partisipan empat memiliki 
ketertarikan pada peralatan memasak. Partisipan lima terlihat hanya tertarik pada satu 
jenis permainan, yaitu peralatan pertukangan. Namun, variasi permainan yang sering 
dimainkan oleh kelima partisipan tidak berarti merupakan permainan yang dimainkan 
dengan durasi yang paling lama. Seperti pada partisipan tiga yang terlihat paling sering 
memainkan variasi kedokteran dan memasak, namun berdasarkan hasil observasi 
partisipan tiga paling lama dalam bermain alat pancing. 
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Secara umum hasil penelitian membuktikan bahwa terdapat hubungan antara 
secure attachment dan pretend play  pada anak dengan ASD. Pretend play yang 
dimaksudkan adalah intensitas pretend play  diperoleh dari frekuensi dan durasi. 
Sedangkan apabila berdiri sendiri antara frekuensi dan secure attachment tidak terdapat 
hubungan yang signifikan. Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang 
dikemukakan oleh Jarrold, Boucher, and Smith 1996 dalam Kasari et al 2013 bahwa 
permainan simbolik anak dengan ASD menunjukkan frekuensi yang sangat rendah atau 
sangat terbatas. Anak dengan ASD lebih sering melakukan permainan dengan fungsional 
dibandingkan dengan permainan simbolik, karena kemampuan bermain simbolik pada 
anak ASD inilah yang mengalami gangguan.  
Permainan fungsional memfasilitasi permainan simbolik dan kemampuan bahasa 
pada anak dengan ASD (Papaeliou et al, 2019), namun kurang mampu ditunjukkan secara 
spontan (Kasari, et al 2013 dan Lam & Susanna, 2014). Anak dengan ASD dapat 
menunjukkan permainan fungsional ini saat situasi terkondisi atau terstruktur. Saat 
kondisi dan situasi terstruktur, permainan fungsional ini hampir sama baiknya dengan 
kondisi anak normal meskipun penggunaan bahasa dan imajinasi belum berkembang.  
Hasil observasi juga menunjukkan bahwa anak dengan ASD cenderung hanya 
memainkan benda atau objek sesuai dengan fungsi saja, hal ini tampak pada pola 
permainan partisipan satu hingga partisipan lima pada saat penelitian berlangsung.Hasil 
observasi ini menguatkan bahwa anak ASD hanya memilih pada permainan yang disukai, 
meskipun banyak alat bermain yang telah disediakan. Pada partisipan pertama memilih 
dan bertahan bermain dengan helikopter. Partisipan kedua memilih dan bertahan pada 
permainan masak-masakan, partisipan ketiga bertahan pada permainan pancing dengan 
durasi yang lama di antara permainan yang lain, frekuensi yang ditunjukkan pun lebih 
banyak pada permainan kedokteran dan masak namun durasi permainan tidak lama.  
Partisipan empat memilih dan bertahan pada permainan pancing, partisipan lima memilih 
dan bertahan pada alat pertukangan. 
Hasil observasi penelitian juga menguatkan pendapat (Chan, Chen, Feng, Lee, & 
Chen, 2016) bahwa anak dengan ASD tidak mampu untuk memahami mengenai perilaku 
pretend play  sebenarnya. Pola permainan partisipan sesuai pula dengan apa yang 
dikemukakan oleh    Weisberg (2015) bahwa pretend play adalah sebuah bentuk 
permainan aktif yang memunculkan kembali sebuah situasi dari kehidupan nyata sehari-
hari, sehingga perilaku bermain yang ditunjukkan kurang kompleks dan kurang 
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berinovasi. Hasil observasi juga memperlihatkan bahwa permainan yang ada dan 
dimainkan lebih banyak mendapatkan contoh dari ibu. Modelling dan prompting oleh ibu 
yang ditunjukkan pada penelitian ini, memberikan gambaran bahwa tiap partisipan 
mempunyai secure attachment pada sosok ibu. 
Hasil wawancara kepada ibu menunjukkan bahwa kelima partisipan sehari-hari 
sudah dapat berkomunikasi secara verbal meskipun kalimat masih terbatas. Kelima 
partisipan sudah dapat mengungkapkan keinginannya secara sederhana. Keseharian 
kelima partisipan lebih dekat dengan ibu dan kakak atau adik di rumah. Partisipan 
pertama lebih sering bermain bersama ibu dan adik-adiknya di rumah dan menyukai 
kereta api. Partisipan memainkan dengan disusun rapi dan menjalankannya seperti film 
kereta api yang disukai. Partisipan satu juga bermain berpura-pura menjadi dokter dan 
pura-pura makan es krim. Partisipan dua lebih sering bermain bersama adik dan ibu. 
Keseharian partisipan dua sering mengikuti adik bermain dan berinteraksi dengan adik 
ketika bermain. Partisipan dua bermain masak-masakan, lempar tangkap bola dan lego 
bersama adik. Partisipan tiga suka bermain dokter-dokteran bersama ibu dan kakak. 
Partisipan tiga juga menirukan saat bermain, namun partisipan tiga mudah bosan pada 
permainan. Partisipan empat suka bermain boneka di rumah bersama ibu, namun juga 
terkadang bermain sendiri. Partisipan empat memainkan boneka dengan cara 
memandikan boneka, dan memberi selimut. Partisipan lima sering bermain bersama ibu 
di rumah. Partisipan lima suka bermain bola plastik yang dipotong dan berpura-pura 
menjadi buah, kemudian dipetik. Partisipan lima juga memiliki ketertarikan yang terbatas 
pada permainan, apabila tidak tertarik mainan hanya dilihat dan diletakkan kembali. 
Penelitian ini juga melihat variasi permainan yang sering dimainkan oleh anak ASD 
saat melakukan pretend play. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan antara 
secure attachment dan variasi permainan. Hal ini dapat dilihat melalui hasil observasi dari 
kelima partisipan. Masing-masing partisipan memiliki ketertarikan yang berbeda pada 
jenis-jenis permainan yang disediakan. Pertisipan satu memiliki ketertarikan pada tiga 
jenis permainan dari lima jenis permainan yang disediakan, yaitu helikopter, peralatan 
memasak dan kedokteran. Ketiga permainan tersebut merupakan permainan yang paling 
sering dimainkan oleh partisipan pertama dan helikopter merupakan permainan yang 
dimainkan dengan durasi yang paling lama. Partisipan dua tertarik pada dua jenis 
permainan, yaitu alat masak dan kedokteran, alat masak merupakan permainan yang 
dimainkan dengan durasi paling lama. Partisipan tiga memiliki minat pada permainan alat 
pancing yang dimainkan dengan durasi yang paling lama. Selain itu partisipan tiga juga 
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memiliki minat pada alat masak dan kedokteran yang paling sering dimainkan. Partisipan 
empat cukup sering memainkan alat masak, namun dengan durasi yang singkat dan 
bermain peralatan pancing dengan durasi paling lama. Partisipan lima lebih sering 
bermain alat pertukangan dan dengan durasi yang lama. 
Melalui hasil wawancara menambahkan data dalam penelitian bahwa meskipun 
anak dengan gangguan ASD lebih tertarik pada permainan yang diminati namun ada 
beberapa variasi bentuk permainan yang dilakukan dan hal ini membuktikan bahwa anak 
ASD pun memiliki variasi dalam permainan meskipun tidak dapat bertahan lama. Seperti 
dikemukakan oleh Mikulincer et al (Shirvanian & Michael, 2017), bahwa anak yang 
memiliki rasa secure dari orangtua mengembangkan kreativitas, lebih aktif dan 
konstruktif. Anak-anak yang mendapatkan secure attachment dari orangtua mulai 
mengembangkan kreativitas dan hal ini dapat dilihat dari para partisipan yang dapat 
bermain dengan orang tua, adik ataupun sendiri dengan mengembangkan sisi kreatif 
dengan objek-objek mainan yang ada di lingkungan sekitar.  
 Penelitian Naber (2008) dan Holt (2011) menguatkan hasil penelitian bahwa rasa 
secure  memberikan anak ASD kesempatan untuk bermain lebih lama dan mengeksplorasi 
lingkungan yang ada di sekitar. Setiap partisipan pada sesi observasi mencoba untuk 
mengeksplorasi permainan yang ada meskipun akan lebih lama memainkan permainan 
yang disukai dan diminati. Peran orangtua dalam memahami dan menyadari dengan baik 
diagnosis ASD pada tiap partisipan memungkinkan menciptakan secure attachment  yang 
lebih baik (Teague et al 2017).  
Rasa secure yang diperoleh anak dari orangtua menumbuhkan rasa percaya anak 
kepada orangtua. Rasa percaya yang merupakan salah satu dimensi secure attachment  
yang membuat anak merasa akan baik-baik saja ketika mulai mengeksplorasi apa yang ada 
di lingkungannya. Melalui secure attachment kemandirian anak pun mulai berkembang. 
Anak tidak lagi merasa tergantung dengan orangtua, dapat melakukan permainan sendiri 
dan menikmati proses bermain tersebut.  Ketika anak dapat menikmati proses bermain 
durasi pretend play tercatat lebih lama pada permainan yang diminati (Meins, 1997).  
Anak dengan ASD yang mendapatkan secure attachment juga memperoleh dukungan 
dan support yang positif dari orangtua sebagai bentuk responsif orangtua terhadap anak 
sehingga anak mendapatkan stimulasi secara sosial dan kognitif sebagai bentuk interaksi 
hal ini pun berkorelasi dengan pretend play (Hobson et al, 2017). Pada hasil observasi juga 
menunjukkan interaksi antara ibu dan partisipan ketika ibu bertanya mengenai 
permainan yang sedang dimainkan. Pada partisipan pertama memiliki inisiatif untuk 
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memulai berinteraksi dengan ibu, dengan cara mengatakan nama alat permainan yang 
dimainkan pada ibu. Partisipan pertama juga mengikuti instruksi yang diberikan oleh ibu. 
Partisipan kedua juga menunjukkan interaksi bersama ibu saat bermain dengan mengikuti 
instruksi dari ibu dan menjawab pertanyaan dari ibu. Pada partisipan tiga menunjukkan 
interaksi saat bermain bersama ibu dengan sama-sama menghitung saat memancing ikan, 
menirukan ibu, mengikuti instruksi dari ibu dan menjawab pertanyaan dari ibu. Partisipan 
empat menunjukkan interaksi dengan mengikuti apa yang dikatakan ibu dan apa yang 
diarahkan oleh ibu, begitu pula dengan partisipan lima. Kelima partisipan juga 
menunjukkan ekspresi senang ketika diberikan dukungan oleh ibu saat bermain bersama.  
Modelling dan prompting termasuk di dalamnya interaksi  baik secara verbal 
maupun nonverbal oleh sosok ibu terhadap para partisipan mengambil peran penting 
dalam mengajarkan anak bermain pretend play (Szabó, 2014). Anak-anak dengan ASD 
yang mempunyai secure attachment juga menunjukkan bahwa mereka lebih sensitif dan 
responsif dibandingkan anak ASD yang mempunyai kelekatan tidak aman (Crowell, 
Keluskar, & Gorecki, 2018).  
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan diskusi maka disimpulkan bahwa pretend play 
pada anak dengan ASD dapat dikembangkan melalui secure attachment yang baik antara 
orangtua dan anak. Rasa aman memberikan kesempatan anak dengan ASD untuk bermain 
lebih lama pada permainan pretend play meskipun bentuk permainan yang ditunjukkan 
oleh para partisipan masih masuk dalam permainan fungsional. 
Saran untuk penelitian lebih lanjut bahwa secure attachment hanya salah satu 
bagian yang mempengaruhi pretend play, masih ada faktor yang lain mempengaruhi 
pretend play. Hal ini dapat menjadi himbauan bagi penelitian selanjutnya. Saran untuk 
orangtua lebih dapat mengembangkan lagi secure attachment kepada anak agar dapat 
mengembangkan kemampuan bermain sebagai sarana bersosialisasi anak ASD terhadap 
lingkungan. 
 Keterbatasan penelitian ini adalah mengenai waktu observasi. Waktu observasi 
pada penelitian ini hanya dilakukan selama satu kali, dikarenakan situasi pandemi Covid-
19. 
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